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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Biografi SD Muhammdiyah Pakel 

1. Sejarah Berdirinya 

Sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Pakel yakni Pada tanggal 

17 Ramadhan 1383H/23 Maret 1963 dimulai peletakan batu pertama 

pembangunan Masjid Mataram. Setelah selesai diresmikan oleh Prof.  

KH.  Abdul  Kahar  Muzakkir,  pada  tanggal  1 Januari 1966 pengurus 

takmir Masjid Mataram (H. Moeljadi, H. Washool WP, BA., H. Soebari 

(alm) dibantu  tokoh-tokoh  masyarakat  seperti  H.  Mashuri (alm), Projo 

Sastra Wijaya, M. Noor Daliman (alm) dan Yudhono bermusyawarah 

untuk membentuk generasi muda yang dapat memakmurkan masjid yang 

telah berdiri. Tokoh-tokoh tersebut mempunyai gagasan untuk 

mendirikan Sekolah Dasar (SD).
14 

Sebagai  langkah  nyata dari gagasan  tersebut  maka ditariklah  

putra-putra tokoh tersebut dari SD Muhamadiyah Karangkajen 

kemudian didirikan SD Muhammadiyah Filial Karangkajen di Jetis  

sebelah timur Pakel Baru dengan Piagam Pendirian No.2890/L-1841/DIY-

66/77 tertanggal 17 Ramadhan 1397 H/1 September 1977 M. Untuk 

mewujudkan impian Takmir Masjid M ataram maka dibangunlah  lokal 

di selatan Masjid dengan bantuan dari Yayasan Dana Bantuan Haji 

                                                           
14

 Dokumentasi SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 
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Indonesia (YDBHI) dan kantor Departemen Agama (KanDepag) yang 

saat itu Badan Pembantu Harian (BPH) dijabat oleh Bapak Syamsu Rizal. 

Pada tahun 1980, SD Muhammadiyah ini mendapat bantuan dari 

pemerintah yang digunakan untuk membangun lokal sebelah utara 

masjid.
15

 Pada waktu itu yang duduk di kepengurusan PCM Umbulharjo 

adalah Bapak Djurdjani (ketua), Bapak Washool WP, BA. (Sekretaris), 

Bapak Cipto Pertomo (Bag Keuangan). Adapun pengurus PRM Sorosutan 

adalah Bapak Muh. Damiri (Ketua), Bapak Moeljadi (Wakil ketua) dan 

Washol WP, BA. (Sekretaris). 

SD Muhammadiyah Filial Karangkajen pada waktu itu tidak 

dikelola oleh PCM Umbulharjo tetapi dikelola oleh Bapak H. Moeljadi 

pribadi, beliau juga  yang menghidup-hidupi sekolah dan memegang  

bagian pengajaran dibantu oleh M. Noor Daliman (sebagai sekretaris). 

Adapun tenaga pengajar atau guru-guru SD Filial saat itu adalah ibu 

Siti Suharni, ibu Nur Zaenab, bapak Sutopo dan bapak Gito. Sedangkan 

kepala sekolah yang menjabat sejak berdiri sampai sekarang adalah: 1. 

Abdul Azis (1966-1967), 2. Drs. Slamet Suwardi (1967-1972), 3. Drs. 

Muhyidin (1972-1976), 4. Noto Amin, BA (1976-1980), 5. Mahmudi 

(1980-1982), 6. H. Ngadimin Eko Putro, S.Pd (1982-2006), 7. Hadi 

Nuryanto, S.Ag (2007-2012), 8. Menik Kamriana, S.Ag (2012-sekarang). 

Sejak tanggal  31 Desember  1987 sesuai dengan  SK Gubernur  

                                                           
15

 Dokumentasi  PCM  Umbulharjo  dan wawancara  dengan  Ust.  M. Junaidi  Syakir  

Wakil Pimpinan Cabang  Muhammadiyah  Umbulharjo, pada hari rabu tanggal 9 Januari 2013, 

jam 12.15 
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DIY Nomer 158/1982 kelas jauh SD Muhammadiyah Filial 

Karangkajen menjadi SD Muhammadiyah yang mandiri dengan kepala 

sekolah definitif, karena tempatnya berpindah di pakel maka nama 

sekolah pun menjadi SD Muhammadiyah  Pakel Yogyakarta sesuai SK 

tersebut di atas dengan NSS: 102046014029. Keberhasilan SD 

Muhammadiyah Pakel dalam mengelola sekolah akhirnya membuahkan 

hasil yang cukup baik, sehingga melalui keputusan Kepala Kantor 

Depdikbud Propinsi DIY No. 0162/II3/I/Kpts/1995 tertanggal 15 Mei 

1996 mendapatkan status DISAMAKAN. 

Dalam  perjalanannya  SD  Muhammadiyah  Pakel  Yogyakarta 

mengalami  pasang  surut seperti  halnya  yang dialami oleh sekolah-

sekolah lain. Pada tahun 1997/1998 dicobakanlah sistem program plus ini 

di SD Muhammadiyah Pakel walau sebenarnya secara konten isi 

kurikulum belum sempurna. Kurikulum program plus SD   

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta meliputi al-qira’ah, al-kitabah, tahsin 

al-Qur’an, tahfiz al-Qur’ān, tarjamah al-Qur’ān dan adabul yaumiyah. 

Secara teori pengembang kurikulum yang terlibat dalam pengembangan 

kurikulum adalah administrator pendidikan termasuk di dalamnya kepala 

sekolah, para ahli dan orang tua. 

Pengembangan  kurikulum program plus yang diterapkan di SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta berawal dari ide Majelis Dikdas PCM 

Umbulharjo diantaranya adalah bapak Drs. M. Junaidi Syakir, bapak 

Drs.Wajid Haryono dan bapak Ariswan, Ph.D. DEA., Kemudian 
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pertengahan tahun ajaran 1997/1998 kurikulum ini disempurnakan 

dengan tim yang terdiri dari Majelis Dikdas PCM Umbulharjo dan 

unsur guru SD Muhammadiyah Pakel. Pada tahun ajaran 1998/1999 

kurikulum ini disempurnakan lagi dan disosialisasikan dengan 

melibatkan Majelis Dikdas PCM Umbulharjo, guru SD Muhammadiyah 

Pakel dan guru SD Muhammadiyah se-Umbulharjo. Untuk pengembangan 

kurikulum program plus ini SD Muhammadiyah Pakel juga menggandeng 

bapak Prof. Dr. H. Sutrisno, M.Ag dan Dr. H. Sumedi, M.Ag sebagai 

konsultan pengembangan pendidikan SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta. 

Setelah kurikulum tersusun, pada tahun ajaran 1998/1999 disusun 

pula buku ajar program plus. Buku yang diterbitkan waktu itu terdiri 

dari buku al-kitābah empat jilid, tahfīẓ al Qur’ān wa al dua’ enam jilid, 

tarjamah al Qur’ān wa al dua’ empat jilid dan tahsīn al Qur’ān dua 

jilid
16

. Diantara guru yang terlibat dalam penyusunan buku ajar program 

plus adalah bapak Hadi Nuryanto, S.Ag., bapak Purwahid, S.Ag. dan 

bapak Mashuri, S.Pd. Di bawah ini dikemukakan materi pelajaran 

kurikulum program plus yang diterapkan SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta : 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Materi pelajaran Al qirā’ah kurikulum program plus 
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Tabel 2 

Materi pelajaran Iqra’ 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 

I 
1 Iqra’ jilid 1 – 2 

2 Iqra jilid 3 – 4 

 

II 
1 Iqra jilid 4 – 5 

2 Iqra jilid 6 – al qur’an juz 1 

III 
1 Al Qur’an Juz 2 – Juz 3 

2 Al Qur’an Juz 4 – Juz 8 

IV 
1 Al Qur’an Juz 9 – Juz 10 

2 Al Qur’an Juz 11 – Juz 15 

V 
1 Al Qur’an Juz 16 – Juz 20 

2 Al Qur’an Juz 21 – Juz 25 

VI 
1 Al Qur’an Juz 26 – Juz 30 

2 Khatam Al Qur’an 

 

Tabel 3 

Materi pelajaran Kitabah  

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 

I 

 

1 

Menulis huruf hijāiyah 

Pengenalan tanda baca 

Pengenalan angka Arab dan latin 

2 Menyambung huruf hijāiyah 

 

 

II 

 

 
1 

Transliterasi latin-Arab tidak bersambung  

Transliterasi latin-Arab bersambung  

Transliterasi  surat/doa latin-Arab bersambung 

 

2 

Menulis mahfuẓat 

Menulis fi’il muẓari’ dan isim maẓdar 

Menulis fi’il muẓari’,  isim maẓdar  dan isim 

Tabel 4 

Materi pelajaran Tahsin AL Qur’an 
 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 
 
 
 

III 

 

 

1 

Pengenalan huruf hijāiyah 

Hukum nun sukun dan tanwin 

Hukum mim sukun 
 

 

2 

Hukum mim tasydīd, nun tasydīd dan lam fi’il 

Hukum idhgam 

Hukum lam ta’rīf 
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IV 

 

1 
Hukum tafhīm dan tarqīq 

Hukum qalqalah 

 
 
 

2 

Hukum mad 

Waqaf 

Arti  kata  tentang  hukum  bacaan  dalam  ilmu tajwīd 

Sketsa hukum bacaan dalam ilmu tajwīd 

Tabel 5 

Materi pelajaran Tahfidz AL Qur’an 
 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 
 
 

I 

 
1 

al-Fātihah,  an-Nās,  al-Falāq,  al-Ikhlās,  la-Lahab, 

an-Nasrr,   al-Kāfirūn, al-Kautsar,   al-Mā’ūn, al-

Quraisy, al-Fīl, al-Humazah, Murāja’ah 
 

2 
al-‘Ashr,   at-Takātsur,  al-Qāri’ah,   al-‘Ādiyāt, al-
Zilzāl, al-Bayyinah, al-Qadr, al-‘Alaq,  Murāja’ah 

 
II 

1 At-Tīn, al-Insyirah, adh-Dhuhā, al-Lail,  Murāja’ah 

2 Asy-Syams, al-Balad, al-Fajr, Murāja’ah 

III 1 al-Gāsyiyah, al-A’lā, ath-Thāriq, Murāja’ah 

2 al-Burūj, al-Insyiqāq, Murāja’ah 

IV 
1 al-Muthaffifīn, al-Infithar, Murāja’ah 

2 at-Taqwīr, ‘Abbasa, Murāja’ah 

V 
1 an-Nāzi’āt, an-Nab’, Murāja’ah 

2 Murāja’ah dari kelas I – kelas V semester 1 

 

Tabel 6 

Materi pelajaran Adabul Yaumiyah 

 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

I 

 
 

1 

Adab makan minum, Adab berjabat tangan, Adab 

masuk-keluar masjid, Adab masuk-kerluar toilet 

Kaifiyatul wudhu 

2 Adab mendengarka adzan, Kaifiyatuẓ-ẓalāt 

II 

 
 

1 

Adab masuk-keluar rumah, Adab tidur, Adab 

berpakaian 
 
 

2 
Adab menjaga kebersihan, Adab bepergian, Adab naik 

kendaraan 

III 

 
 

1 
Adab bertemu sesama muslim, Adab belajar, Adab 

bertamu dan meenrima tamu 

 
2 Adab menjenguk orang sakit, Adab ta’ziyah dan kaifiyat 

ẓalāt jenazah 
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IV 

 
 

1 

Adab kepada orang tua, Adab kepada guru, Adab kepada 

teman yang lebih tua 

 
 

2 
Adab kepada teman yang lebih muda, Adab ketika 

menguap, Adab ketika bersin, mendengar orang bersin 

 

Tabel 7 

Materi pelajaran Tarjamah al Qur’an 
 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

III 

 

1 
al-Baqarah: 153-156, al-Baqarah: 183-185 al- Baqarah : 

255-257, al- Baqarah: 284-286, āli Imran : 102-104 

 
2 

al- Isra’: 23-27, al- Mu’minūn : 1-16, Luqmān : 12-19, Al- 

Jumu’ah : 9-11 

IV 

 
1 

āli Imran : 190-194, al- Māidah : 3 al- Māidah : 6 al- 

Anfāl : 1-4 an- Nahl : 18, Ibrāhīm : 7 

 
2 

an- Nūr : 27-29, an- Naml : 19, āli Imran : 8-9 al- Isra’ : 

78-79 

V 

 
1 

al- Hasyr : 18-24, Fushilat : 30-32 al- Hujurāt : 11-13 

Ibrāhīm : 40-41 

     2 al- Ahzāb : 21, al- Ankabūt : 45 al- Qaẓaẓ 

 
Tabel 8 

Materi pelajaran bahasa Arab kurikulum program plus 
 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

IV 

1 
Mengenal dan berbicara dengan Bahasa Arab tentang kamar, 

ruang tamu, pakaian dan sifat rumah. 

2 
Mengenal dan berbicara Bahasa Arab tentang kamar, ruang 

tamu, pakaian dan sifat rumah. 

 

V 

1 
Menguasai kosa kata mengenai Dlamir Munfashil, Dlamir Liat 

Tamlik, Waktu dan Fi'il (kata kerja). 

2 

Membaca, menulis, menyimak dan berbicara Bahasa Arab 

dengan pola kalimat yang mengandung unsur Dhamir 

Munfaskil, Dhamir Litamlik, Bilangan Ordinal dan Fi'il 

Mudhori'. 

VI 1 

Menghafal mufradat (mengidentifikasikan bunyi huruf hijaiyah, 

menemukan makna / gagasan dari wacana, melafalkan huruf 

hijaiyah). 

Menyalin kata menjadi kalimat dalam Bahasa Arab. 
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2 
Mengenal dan menulis kata kerja yang menunjukkan perintah 

(Fi'il Amr) dan  larangan  (Fi'il Nahyi). 

 
 

 

 

Tabel 9 

Materi pelajaran bahasa Inggris kurikulum program plus 
 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 
 
 

I 

 
 

1 

Greeting Number (1-10) Alphabet (song) Things in the 

class Color, Fruit and vegetable, Pet Clothes 

 
2 

Introduction Animal in zoo Days and month, Things in 

the school bag, Number (11-20) Color, Family 

 
 
 

II 

 
1 

Number (20-50), Things in the classroom, Time, 

Things in the home, Transportation, Add, My body 

 
 

2 

Things in the kitchen Telling the time Hobbies, 

Profession (school and hospital), Transportation 

(go/goes), Kata kerja has dan have, Kata kerja sehari-

hari 

 
III 

1 Part of body, Family (kakek-nenek), Food and drink, 

Time (a half and quarter) Daily activity, Things in the 

living room 
 

2 
My home, God, Our school The muslim Our parent, 

Zoo 

  
1 

My friend and i (greetings) My family, Classroom and 

school, Color, Numbers, Time (in, on, at) The holy 

qur’an Daily activity Clothes IV 2 Home Animal Alphabet, Location (preposition) Action 

(hobby), Time (date, days, and month) Go to mosque, 

Pray five times days, Sholeh kids, Go to toursm object 

 
 
 
 
 

V 

 
 

1 

Food and drink, Time (waktu), The body and face 

Daily activity (action) Public places , Shape 

Maulid nabi Shopping Tempat ibadah, History’s 

place Tourism objec Sekaten ceremony 

 
 

2 

Quantity (number and counting) , Quality 

(adjective and opposite) , Describing people 

Healthy (hospital and sickness) , Profession 

Puasa, Membantu orang tua, Malaikat, Aktifitas 

di sekolah, Idul fitri, Toys and game 
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VI 

 
1 

Location and direction Weather and season 

Transportation Tourism objec, Sport, Get dressed 

(orang islam) Get meal by islam Holiday, Feeling 

 
 

2 

Goverment, Comparison (comparative) Ability 

Action (past tense and continuous) Phropet  

Fasting, Writing a letter Javanis dance Go to 

docter 
 
 

Tabel 10 
Materi pelajaran TIK kurikulum program plus 

 

KELAS SMT MATERI/POKOK BAHASAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Pengenalan alat-alat teknologi informasi dan komunikasi 

(telpon,  handphone,  TV, komputer, radio, audio cassete, 
microphone, camera dll) + uji kompetensi 1 

Perangkat computer 

-   Mengidentifikasi perangkat keras computer/hardware 

-   Fungsi dan cara kerja perangkat komputer 

Uji kompetensi 2 
Menggunakan icon gambar 

-   Mengenal icon untuk memilih gambar 

-   Mengenal icon untuk menghapus gambar 

Uji kompetensi 3 

 
 
 
 

 
2 

Mengolah gambar 

-   Memilih dan membuat gambar 

-   Memilih dan mengganti warna 

Uji kompetensi 4 

Latihan dan praktek 

-   Menggambar lingkaran, kotak, segitiga, orang, 

tanaman dan buah 

-   Mewarnai binatang, taaman dan buah-buahan 
 
 
 
 
 
 

II 

 
 
 
 
 
 
 

1 

Perangkat lunak menggambar 

-   Membedakan perangkat lunak 

-   Menampilkan software paint 

-   Mengenal editor dan menu-menu pada paint 

Uji kompetensi 1 

Lingkungan belajar teknologi  informasi  dan komunikasi 

-  Menggunakan  komputer  dengan  posisi  yang benar 

-   Mengatur jarak pada monitor 

-   Menghidupkan dan mematikan komputer dengan 

prosedur yang benar 

  Uji kompetensi 2 
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Menampilkan icon-icon gambar 

-   Menampilka icon garis, kotak dan bulat 

-   Menampilkan icon penghapus dan pewarna 

-   Menampilkan icon brush dan teks 

Uji kompetensi 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2 

Menggambar kreatif 

- Menggambar menggunkan icon paint 

- Mengkombinasikan warna pada gambar Mewarnai   

gambar  lingkaran,   kotak,  kotak lengkung 

- Mewarnai pada icon poligon 

- Mewarnai pada icon curve 

Uji kompetensi 4 

Latihan dan praktek 

-   Menggambar  lingkaran,  kotak,  segitiga,  orang, 

tanaman dan buah 

-   Mewarnai    binatang,    tanaman,    buah-buahan, 

mobil dan rumah 
 

III 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Icon pengolah gambar 

-   Mengenal bagian-bagian tampil editor paint 

-   Menu pada editor paint 

-   Posisi dan fungsi icon-icon paint 

Uji kompetensi 1 

Menampilkan icon-icon pemandu gambar 

-   Macam icon pemandu gambar 

-   Menggunakan icon untuk mengcopy gambar 

-   Menggunakan icon untuk menghapus gambar 

Uji kompetensi 2 

Mengolah gambar 

-   Mengolah gambar 

-   Mengkombinasi warna 

Uji kompetensi 3 

 
 
 

 
2 

Pengenalan windows 

-   Pengoperasian windows 

-   Cara mengoperasionalkan icon 

-   Pengertian short cut 

-   Display properties 

-   Pengenalan word pad 

-   Menyimpan dokumen 

  Uji kompetensi 4 
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Latihan dan praktek 

-   Menggambar  lingkaran,  kotak,  segitiga,  orang, 

tanaman dan buah 

-   Praktek program windows 

-   Membuat  dokumen,  mengedit,  memformat  dan 

menyimpan dokumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IV 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Pengenalan windows 

-   Pengoperasian windows 

-   Cara mengoperasionalkan icon 

-   Pengertian short cut 

-   Display properties 

-   Pengenalan word pad 

-   Menyimpan dokumen 

Uji kompetensi 1 

Icon pengolahan kata 

- Mengenal microsoft word 

- Cara menghidupkan, mematikan komputer yang benar 

- Menjalankan software pengolah kata 

- Menunjukkan ico-icon pengolah kata 

- Cara menggunakan mouse 

Uji kompetensi 2 
Menggunakan icon pengolah kata 

- Membuka file, menyimpan, mencetak 

- Menutup   file,   mengganti   nama,   menghapus nama 

- Menampilka cetakan di layar (print preview) Uji 

kompetensi 3 

 
 
 
 
 
 

 
2 

Pembuatan dokumen 

- Menjalankan microsoft word 

- Membuat dokumen baru 

- Mengatur ukuran margin dan kertas 

- Mengetik, menyimpan dan mencetak 

- Mengcopy dan mem-paste 

Uji kompetensi 4 

Latihan dan praktek 

-   Menggambar  lingkaran,  kotak,  segitiga,  orang, 

tanaman dan buah 

-   Praktek program windows 

  -   Membuat  dokumen,  mengedit,  memformat  dan 

menyimpan dokumen 
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V 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 

Pengenalan windows 

-   Pengoperasian windows 

-   Cara mengoperasionalkan icon 

-   Pengertian short cut 

-   Display properties 

-   Pengenalan word pad 

-   Menyimpan dokumen 

Uji kompetensi 1 

Icon pengolahan kata 

- Mengenal microsoft word 

- Cara menghidupkan, mematikan komputer yang benar 

- Menjalankan software pengolah kata 

- Menunjukkan ico-icon pengolah kata 

- Cara menggunakan mouse 

Uji kompetensi 2 
Menu standar pengolah kata 

-   Menunjukkan icon huruf (tebal dan miring) 

-   Mengenal garis bawah 

-   Meletakkan teks rata kiri, kanan, tengah 

Uji kompetensi 3 

 
 
 
 
 
 

 
2 

Demonstrasi icon menu standar pengolah kata 

-   Menampilkan jenis huruf (tebal dan miring) 

-   Menampilkan garis bawah 

-   Menampilkan huruf warna 

-   Mengubah ukuran dan jenis huruf 

Uji kompetensi 4 

Pembuatan teks bergambar 

-   Menyisipkan gambar 

-   Membuat teks 

-   Menggabungkan gambar dan teks 

Uji kompetensi 5 
 

 
 
 

VI 

 

 
 
 

1 

Icon pengolahan kata 

- Mengenal microsoft word 

- Cara menghidupkan, mematikan komputer yang benar 

- Menjalankan software pengolah kata 

- Menunjukkan ico-icon pengolah kata 
  -   Cara menggunakan mouse 

Uji kompetensi 1 

Menu standar pengolah kata 

-   Menunjukkan icon huruf (tebal dan miring) 

-   Mengenal garis bawah 

-   Meletakkan teks rata kiri, kanan, tengah 

Uji kompetensi 2 
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Demonstrasi icon menu standar pengolah kata 

-   Menampilkan jenis huruf (tebal dan miring) 

-   Menampilkan garis bawah 

-   Menampilkan huruf warna 

-   Mengubah ukuran dan jenis huruf 

Uji kompetensi 3 

 
 
 
 
 
 
 

 
2 

Icon-icon pendukung 

-   Mengidentifikasi icon untuk membuat teks 

-   Mengidentifikasi icon untuk membuat tabel 

-   Mengidentifikasi icon untuk membuat gambar 

Uji kompetensi 4 

Pembuatan teks bergambar 

-   Menyisipkan gambar 

-   Membuat teks 

-   Menyisipkan clip art, tabel, grafik 

-   Menggabungkan gambar dan teks 

-   Menyatukan teks, gambar dan grafik 

Uji kompetensi 5 
 

Dengan penambahan materi di atas yang dikemas dengan program 

plus diharapkan ada keseimbangan ilmu umum dan ilmu agama seperti 

yang diyakini Muhammadiyah, maka sekolah Muhammadiyah 

menggulirkan program pengajarannya sesuai dengan yang dicita-citakan 

KH. Ahmad Dahlan tersebut.  Maka embrio munculnya pelaksanaan full 

day school di SD Muhammadiyah ditujukan untuk melaksanakan 

program diatas. Majelis Dikdas PCM Umbulharjo merasa bahwa SD 

Muhammadiyah Pakel dengan kurikulum nasional ditambah kurikulum 

Muhammadiyah yang disebut dengan ISMUBA (al Islam, Kemuhamma-

diyahan dan Bahasa A rab) belum cukup sehingga perlu ditambah 

dengan program plus. Hal ini karena pada  prakteknya di SD Muhamma-

diyah Pakel Yogyakarta jam  ISMUBA (PAI) hanya 4 jam perminggu 

artinya hanya beda 1 jam dengan pelajaran PAI di sekolah umum. 
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Sehingga dengan minimnya jam PAI dikhawatirkan tidak bisa 

menyeimbangkan  antara ilmu agama dan ilmu umum maka dengan 

diterapkannya kurikulum program plus ini adalah sebagai implementasi 

cita-cita pendidikan Muhammadiyah yang memadukan antara sistem 

sekolah dan sistem pesantren. 

2. Lokasi dan Letak Geografis 

Letak sebuah lembaga pendidikan tentunya sangat berpengaruh 

terhadap poses pembelajaran yang dilakukan karena lingkungan yang 

kondusif akan membuat suasana belajar semakin menyenangkan 

sebaliknya lingkungan yang tidak kondusif akan mempengaruhi 

kenyamanan dalam belajar. Dalam hal ini SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta berada dalam lingkungan (fisik) yang strategis, tepatnya di 

Komplek Masjid Mataram Pakel Baru UH VI/40 (Perum 

Wartawan/utara lapangan Sidokabul)  Telp.0274-415377 Yogyakarta 

55162 di kecamatan Umbulharjo.
17

 

Keberadaan SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta yang strategis 

dan kondusif, jauh dari kebisingan lalu lintas kendaraan sangat 

mendukung kegiatan belajar mengajar yang nyaman. Gedung dua sayap 

berlantai tiga, di antara gedung sayap utara dan selatan berdiri sebuah 

tempat ibadah yakni Masjid Mataram. Hal ini sangatlah mendukung 

siswa-siswi dalam melakukan kegiatan ibadah dalam rangka mendukung 

disiplin ibadah yang diterapkan untuk mendukung pelaksanaan program 

                                                           
17

 . Observasi, hari Sabtu tanggal 27 Oktober 2012 



91 
 

 
 

plus. Di samping itu, SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta juga 

bersebalahan dengan lapangan sepak bola Sidokabul milik kampung 

setempat. Letak lapangan yang berdekatan dengan gedung sekolah sangat 

mendukung untuk kegiatan belajar mengajar baik pelajaran olahraga 

maupun pelajaran lain yang menggunakan metode pembelajaran di luar 

kelas. SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta berada di sekitar 

pemukiman perumahan. Sebelah  barat berbatasan dengan pemukiman 

masyarakat, sebelah timur berbatasan dengan perumahan, sebelah utara 

berbatasan dengan perumahan berdekatan dengan gedung TK  dan sebelah 

selatan berbatasan dengan lapangan sepak bola Sidokabul.
18

 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

Dalam menyelenggarakan pendidikannya, SD Muhammadiyah 

Pakel Yogyakarta memiliki visi dan misi yang jelas.  Visi merupakan 

gambaran tentang masa depan (future) yang realistik dan ingin 

diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah pernyataan yang 

diucapkan atau ditulis hari ini, yang merupakan proses manajemen saat 

ini yang menjangkau masa yang akan datang.
19  Adapun misi adalah 

pernyataan mengenai hal-hal yang harus dicapai organisasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan di masa datang.
20

 

SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta memiliki visi yaitu 

                                                           
18

 Ibid 
19

 Dokumentasi, Buku Orientasi SD Muhammadiyah Pakel Program Plus, hlm. 10, 

diambil tanggal 27 Oktober 2012 
20

 Akdon, Strategic management for Educational Management (Bandung: Alfabeta, 

2006), hlm. 94. 
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“Terwujudnya Generasi Islam yang Berprestasi dan Memiliki 

Keunggulan dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta Iman 

dan Taqwa (IMTAQ)”.
21

 Untuk mencapai visi di atas, SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta menjabarkannya dalam misi sekolah 

sebagai berikut: 

a. Mendorong siswa, guru dan warga sekolah untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi. 

b. Menumbuhkan semangat keunggulan warga sekolah dalam berkarya. 

c. Mendorong   siswa,   guru   dan   warga   sekolah   untuk   

meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama Islam. 

d. Meningkatkan   sarana   dan   Prasarana   sekolah   untuk   menuju   

sekola berprestasi dan unggul.
22

 

Disamping visi dan misi di atas dalam pelaksaannya SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta memiliki motto yakni   

Mempersiapkan Generasi Islam yang seimbang Ilmu, Iman dan amalnya. 

Dari motto tersebut menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta menyiapkan lulusan generasi Islam yang memiliki ilmu serta 

keimanan yang seimbang dan mampu mengamalkan keduanya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tujuan merupakan hal yang penting dalam perjalanan sebuah 

lembaga pendidikan. Dengan memiliki tujuan, sekolah akan bisa 

                                                           
21

 Dokumentasi, Buku Orientasi .........., hlm. 11, diambil tanggal 27 Oktober 2012 
22

 Ibid 
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merencanakan, mengorganisir dan mengkontrol langkah strategis untuk 

mencapai tujuan tersebut. Sebagaimana lembaga pendidikan lainnya, SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta dalam menyelenggarakan 

pendidikannya mempunyai tujuan umum yang hendak dicapai, tujuan 

umum tersebut adalah: 

a. Memiliki   aqidah   yang   kuat,   menjalankan   ibadah   dengan   

baik   dan berakhlaq mulia. 

b. Memiliki ghirah Islamiyah dalam segala aspek kehidupan. 

c. Mengembangkan pola pikir yang cerdas, kreatif serta berwawasan 

IPTEK dan IMTAQ. 

d. Memiliki kemampuan dasar berkomunikasi dengan bahasa Inggris 

secara sederhana. 

e. Memiliki kemampuan dasar berbahasa arab untuk memahami 

kandungan al-Qur’an. 

f. Mampu menghafal al-Qur’an ± 2 juz dan doa-doa sehari-hari. 

g. Terbinanya kecakapan dan ketrampilan sesuai bakat dan minat yang 

dimiliki.
23

 

4. Keadaan Guru dan Karyawan 

a. Guru 

Guru mempunyai peran penting dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Selain sebagai seorang pendidik, guru juga berfungsi 

sebagai motivator, innovator, kreator, konsultan, evaluator. Guru 

                                                           
23

 Dokumentasi, Buku Orientasi SD Muhammadiyah Pakel Program Plus, hlm. 10, 

diambil tanggal 27 Oktober 2012 
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bertanggung jawab tidak hanya kepada siswa   tetapi   kepada   orang   

tua,   masyarakat   maupun instansinya. Untuk itu sosok seorang guru 

yang kompeten sangatlah diperlukan.  SD  Muhammadiyah  Pakel  

Yogyakarta  ini memiliki  sumber daya manusia  (pengajar)  yang 

sebagian besar adalah D4/S1. Berikut ini adalah tabel data pendidik 

dan tenaga kependidikan. 

Tabel 11 

Data Guru SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 

No Nama Pend. Jurusan/Fak/PT 

1 Menik Kamriana, S.Ag S.1 
Perbandingan Mazhab F.  Syari'ah 

IAIN SuKa 

2 Hadi Sukanti SMA SPG Muh II 

3 Rina Nur Hidayati, S.Pd. S.1 Pend.Biologi  FPMIPA UNY 

4 Rani Hidayatun, S.Pd. S.1 Bahasa Indonesia FBS UNY 

5 
Rina Suci Wulandari, 

S.Pd. 
S.1 Biologi FMIPA UNY 

6 Martha Setyawati, S.Pd. S.1 Pend. Matematika FKIP UAD 

7 Fitri Afrika Sari, S.Pd. S.1 Pend. Bhs. Inggris F.KIP UAD 

8 Eko Purwanto H, A.Md. D4 TI F.T STMIK AMIKOM 

9 Endah Ismawati, S.Pd.I. S.1 Tadris Pendidikan Matematika 

F.Tarbiyah UIN SuKa 

10 
Nasirudin Suryono, 

S.Pd.I. 
S.1 

Pend. Matematika F.Tarbiyah        

UIN SuKa 

11 
Eka Taberi Santosa, 

S.Pd.Si. 
S.1 

Pend. Kimia F.Sains dan  

Teknologi  UIN SuKa 

12 Ardan Fahrudin, S.Th.I. S.1 Tafsir hadits  FAI UAD 

13 Asrini SPG SPGM Imogiri 

14 Purwahid, S.Ag. S.1 SKI   F.Adab   IAIN SuKa 

15 Muslimah, BA D2 Dakwah F. PTID Ponpes Nurul 

Jadid 

16 Roma Sukarno, S.Or. S.1 Ilmu  Keolahragaan FIK UNY 

17 
Rukmini Susilowati, 

S.Ag 
S.1 PAI   Fak.   Tarbiyah IAIN SuKa 
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18 Setya Rini, S.Pd. S.1 Pend.Kimia FPMIPA UNY 

19 Muthmainah, S.S. S.1 Sastra Arab Fak. Adab (Budaya) 

UIN SuKa 

20 Sri Maryati PGA PGAN Wates 

21 Agus Puwanto, SE S.1 
Manajemen Perusahaan 

Fak. Ekonomi Unv. 

Janabadra 

22 Rohadi S.1 
PLS F. Keguruan STIKIP Catur 

Sakti 

23 
Wawan Surachwan, 

S.Pd.I. 
S.1 UIN SuKa Yk 

24 Mujiyem, S.Pd. S.1 UAD 

25 Dahuri, S.Pd.I. S.1 UIN SuKa Yk 

26 Muji Al ana, S.Pd.I. S.1 UIN SuKa Yk 

27 Ruli Indrawan, S.T. S.1 Amikom Yogyakarta 

28 
Muh. Habibi Ristian, 

S.Or. 
S.1 Ilmu Keolahragaan FIK UNY 

   Sumber Data : Primer 2016 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar guru 

SD  Muhammadiyah  Pakel  Yogyakarta  adalah  S.1  Pendidikan,  hal  ini 

sangat  memudahkan   dalam  proses  pembelajaran  karena  sudah  

sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing. Walau demikian sebagian 

lagi adalah S.1 non kependidikan, diploma, SMA/sederajat, akan tetapi 

hal ini tidak  menjadi   kendala   karena   untuk  bisa  bergabung   sebagai   

tenaga pengajar (guru) di SD Muhammadiyah  Pakel Yogyakarta telah 

melewati beberapa tahap seleksi, dari mulai ujian tulis, ujian lisan, 

praktek ibadah, micro teaching dan wawancara. Semua rangkaian seleksi 

itu dilakukan langsung oleh Majelis Dikdas PCM Umbulharjo  kecuali 

micro teaching dan wawancara dilakukan oleh sekolah.  
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Tabel 12 

Data Guru Ekstra Kurikuler SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 
 

No. Nama Jabatan 

1. Abdul Aziz Guru Drumband 

2. Ridwan Hasyim Guru Drumband 

3. Hana Yudiawati, S.Sn. Guru Angklung 

4. Robby Yudi Wijaya, S.Sn. Guru  Pianika 

5. Octy Linda Styowati, S.Or Guru Renang 

6. Andi Wibowo Guru Sepak bola 

7. Sri Handayani Guru Seni lukis 

8. Rani Hidayatun, S.Pd. Guru Batik 

9. Nurul Guru Tari 

Sumber Data : Primer 2016 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru ekstra 

kurikuler SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta juga berlatar 

pendidikan sesuai dengan disiplin ilmunya masing-masing.  Namun 

demikian ada juga guru yang tidak memiliki disiplin ilmu secara 

formal tetapi mereka mampu dan memiliki kompetesi untuk ngajar 

ekstra. Khusus untuk ekstra sains club ditangani secara tim oleh guru 

yang berlatar pendidikan MIPA. 

b.   Karyawan 
 

Untuk menunjang dan memperlancar kegiatan pembelajaran di 

sekolah, diperlukan kerjasama dan peran serta dari berbagai pihak. 

Karyawan di sini adalah tenaga administrasi, tenaga kebersihan, 
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tenaga pustakawati,  tenaga  keamanan  mapun  tenaga  yang lain yang 

membantu terciptanya lingkungan yang nyaman dan kondusif dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Tabel 13 

Data Karyawan dan Karyawati SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 
 

No. Nama Jabatan 

1. Haris Wardana, S.Si. Adum/TU 

2. Ir. Hartoyo Bendahara 

3. Destri Wulan Sari A.Md Pustakawan 

4. Walikosim, A.Md. BUMS 

5. Janu Haryanto Bagian umum 

6. Ananto Dwi Prasetyo, A.Md. Satpam 

7. Marmanto Penjaga malam 

8. Ahmad Nurkholis Cleaning service 

9. Anton Budi Hartono Cleaning service 

                                                                   Sumber Data : Primer 2016 

5. Keadaan Siswa  

Selain guru dan karyawan, siswa merupakan unsur pokok dalam 

sebuah sekolah. Dalam proses pembelajaran guru berhadapan langsung 

dengan siswa yang memiliki perbedaan anatar satu dengan yang lainnya. 

Perbedaan tersebut antara lain dalam hal kemampuan, kecerdasan, 

karakter, latar belakang sosial ekonomi dan tingkat usia. Siswa SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta dari tahun ke tahun mengalami banyak 

peningkatan. Keadaan tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
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Tabel 16 

Data siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 5 tahun terakhir 
 
 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 

1 2 3 4 5 6 Total 
14 / 15 73 74 73 68 68 50 406 
15 / 16 89 73 74 91 67 68 442 
16 / 17 91 89 73 74 72 67 466 
17 / 18 102 92 89 78 73 72 506 
18 / 19 105 103 89 88 77 75 536 

Sumber Data : Primer 2018 

6. Sarana dan Prasarana  

Sebagai sekolah yang berkarakter yakni program plus, SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta terus berupaya untuk menambah 

sarana dan prasarana yang baik guna mendukung program sekolah. Upaya 

tersebut dapat dilihat dari perkembangan sarana gedung yang terus 

dikembangkan yakni: 

a. Pembangunan gedung selatan masjid Mataram berlantai 3. 

Pembangunan gedung ini dimulai tahun 1999 sampai tahun 2006. 

Sumber dana untuk pembangunan  gedung ini adalah  block grand 

pemerintah  pusat melalui Direktorat Jenderal Mandikdasmen 

Depdiknas RI, yang saat itu dirjennya dijabat oleh Bapak Prof. 

Suyanto, Ph.D. Disamping dari dana block gran pemerintah, SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta juga menggunakan kekuatan umat 

dalam pembangunan gedung ini. Kekuatan umat tersebut adalah 

melalui masyarakat sekitar, jamaah dari masjid dan mushola sekitar 

dan wali murid. 

b. Pembangunan gedung sebelah utara masjid berlantai 2.  Pembangunan 
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gedung ini dimulai tahun 2007 sampai tahun 2008. Sumber dana 

untuk pembangunan  gedung ini adalah bantuan Debt swap pasca 

gempa yang merupakan hibah dari pemerintah Jerman. Disamping  itu  

juga menggunakan kekuatan umat dalam pembangunan gedung ini. 

Kekuatan umat tersebut adalah melalui masyarakat sekitar, jamaah 

dari masjid dan mushola sekitar dan wali murid. 

c. Pembebasan   tanah   dan   pembangunan   unit   2.   Sumber dana 

untuk pembebasan tanah dan pembangunan unit 2 berasal dari   

bantuan pemerintah RKB (Ruang Kelas Baru), penggalian dana 

dari masyarakat dan pengajian guru dan karyawan SD   

Muhammadiyah se-Kota Yogyakarta. 

Seluruh prasarana di atas adalah milik SD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta, kecuali masjid Mataram. Namun demikian SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta bisa memanfaatkan fasilitas masjid 

tersebut untuk kegiatan sekolah dengan melakukan koordinasi dan 

kerjasama dengan pengurus takmir dan Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah, karena masjid tersebut juga dijadikan sekretariat 

bersama Pimpinan Ranting Muhammadiyah  Sorosutan, Pimpinan 

Ranting Aisyiyah. Pimpinan Ranting Pemuda Muhammadiyah dan 

Pimpinan Ranting Nasyiatul Aisyiyah Soronatan. SD Muhammadiyah 

Pakel Yogyakarta tidak memiliki ruang  guru secara khusus. Setiap guru 

disediakan meja di depan kelas masing-masing. Hal ini dikarenakan   

ruangan   yang ada terbatas,   namun hal ini justru memudahkan guru 
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mengawasi siswa ketika jam-jam istirahat. Data sarana  SD 

Muhammadiyah Pakel Yogyakarta juga cukup memadai untuk  

mendukung pembelajaran yang efektif dan efisien. Semua kelas 

dilengkapi dengan sebuah papan tulis, lemari/filling cabinet, meja dan 

kursi siswa sejumlah siswa dan satu meja dan kursi guru. 

7. Maskot Sekolah 

Di samping memiliki tujuan, visi dan misi sebagai acuan kebijakan 

program sekolah, SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta juga memiliki 

sebuah mascot yang menjadi cirri khas dan mengandung arti filosofi. 

Berikut gambar maskot SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta dan makna 

filosofinya : 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Maskot di atas memiliki makna filosofis sebagai berikut : Maskot di 

atas menggunakan tokoh berupa anak laki-laki dan perempuan berseragam 

khas SD Muhammadiyah  Pakel Yogyakarta sebagai simbol siswa-siswinya. 

Kedua maskot dibuat sedemikian rupa guna mendapatkan karakter ceria, 

cerdas dan kreatif. Maskot anak laki-laki atau  siswa putra diberi nama Zaid 
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yang dalam bahasa Arab berarti lebih, tambah atau plus, sedangkan mascot 

anak perempuan diberi nama Zaidah. Warna hijau pada kedua mascot 

merupakan warna baju seragam khusus SD Muhammadiyah Pakel Program 

Plus. Warna biru (ice blue) pada buku melambangkan tujuan pendidikan 

dasar, sedang warna-warna lainnya hanya sebagai harmonisasi dari warna 

yang diterapkan pada maskot. Pose siswa putra (Zaid) memegang sebuah 

buku sebagai salah satu simbol ilmu pengetahuan.Tangan kanan 

mengacungkan jempol dengan maksud siswaSD Muhammadiyah Pakel 

Yogyakarta siap menjadi generasi Islam yang seimbang ilmu, iman dan 

amalnya. Pose siswa putrid (Zaidah) mengajak bergabung untuk menjadi 

siswa-siswi SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta.  

 

B. Kegiatan Full Day School 

Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap 

peserta didik yang diserahkan oleh orangtua kepada pihak sekolah agar 

mempunyai kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki anak. 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan yang berlangsung di sekolah 

dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara 

tepat dimasa yang akandatang. 

Beberapa hal yang melatarbelakangi munculnya tuntutan full day school 

antara lain: Pertama, minimnya waktu orang tua dirumah berinteraksi dengan 

anak dikarenakan kesibukan dari tuntutan pekerjaan. Kedua, meningkatnya 

single parents dan banyaknya aktifitas orang tua yang kurang memberikan 

perhatian pengawasan dan keamanan, serta kenyamanan terhadap segala 

tuntutan kebutuhan anak, terutama bagi anak usia dini. Ketiga, perlunya 
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formulasi jam tambahan keagamaan bagi anak dikarenakan minimnya waktu 

orang tua bersama anak. Keempat, peningkatan kualitas pendidikan sebagai 

sebuah alternatif solusi terhadap berbagai permasalahan kemerosotan bangsa, 

terutama akhlak. Kelima, semakin canggihnya dunia komunikasi, membuat 

dunia seolah-olah tanpa batas (borderless world) yang dapat mempengaruhi 

perilaku anak jika tidak mendapat pengawasan dari orang dewasa 

1. Kegiatan Pembelajaran 

Konsep pengembangan dan inovasi sistem pembelajaran full day 

school adalah untuk mengembangkan kreatifitas yang mencakup integrasi 

dari kondisi tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Sistem 

pembelajaran full day school merupakan pengemasan dalam hal metode 

belajar yang berorientasi pada kualitas pendidikan berlangsung selama 

sehari penuh dengan menggunakan integrated activity yang 

menyenangkan dalam pembelajaran. 

Model atau metode pembelajaran yang bervariasi akan menambah 

kesan dan warna suasana pembelajaran yang berbeda-beda. Semakin 

bervariasi suatu metode pembelajaran, akan semakin dinamis proses 

pembelajaran tersebut. Pengajaran yang dilakukan dengan kegembiraan 

akan memperlambat kelelahan, baik dari pihak guru maupun dari pihak 

siswa. Pada segi lain pengajaran yang diisi dengan kegembiaraan dapat 

membantu pemusatan perhatian.  
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Berdasarkan angket diperoleh data sebagai berikut: 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Siswa merasa nyaman sekolah seharian 28,00 40,00 32,00  

2. Kegiatan di sekolah sudah nyaman 22,00 32,00 44,00  

3. Siswa merasa terbebani dengan sekolah 

seharian 

40,00 44,00 12,00 4,00 

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kegiatan pembelajaran full day school di SD Muhammadiyah Pakel 

termasuk kategori Baik (73,67%). Hal ini diperkuat dengan wawancara 

beberapa siswa sebagai berikut: 

“Ya kalau aku sih ada kalanya bosen juga. Karena dari pagi sampai 

sore di sekolah terus. Sampai rumah dah sore capek tidak ada 

kesempatan main dengan teman-teman di rumah”.
24

 

“Kalau gurunya enak sih gak apa-apa. Fasilitas juga lengkap suasana 

kelas misalnya AC. Saya nyaman-nyaman saja, namun kalau enggak 

ada dan panas ya lama-lama bosen juga”.
25

 

“Yang bikin malas itu sudah pulang sore, tapi masih ada PR. 

Sehingga sampai rumah langsung ngerjain PR selesai maghrib dan 

akhirnya langsung tidur. Besuknya bangun kemudian berangkat 

lagi...”
26

 

 

2. Liburan dengan Keluarga 

Lepas dari perdebatan tentang kelebihan dan kelemahan sistem full 

day school juga meninggalkan beberapa pekerjaan rumah yang tidak 

sedikit. Setidaknya ada beberapa hal kelemahan dari full day school, yaitu 

pertama, Sistem full day school acapkali menimbulkan rasa bosan pada 

                                                           
24

 Wawancara dengan Chintya Putri Nabilah pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 

pukul 09.30 wib 
25

 Wawancara dengan Ihsan Yusuf Khoirudin pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 

pukul 09.30 wib 
26

 Wawancara dengan Rayyisan Achmad Afkar pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 

pukul 09.30 wib 
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siswa. Sistem pembelajaran full day school membutuhkan kesiapan fisik, 

psikologis dan intelektual yang bagus. Diperlukan kejelian dan improvisasi 

pengelolaan sehingga tidak monoton dan membosankan. Kedua, Sistem 

full day school memerlukan perhatian dan kesungguhan manajemen bagi 

lembaga pengelola, agar proses pembelajaran berlangsung optimal. 

Dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung yang bersifat fisik (material), 

dan ketiga, tenaga pengajar (pendidik) profesional, dan kompeten di 

bidangnya. Selain itu kesempatan anak dalam bermain dan 

mengaktualisasikan diri juga berkurang. Hal ini diperkuat dengan hasil 

angket sebagai berikut: 

 Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Siswa memiliki waktu luang untuk 

bermain dengan teman 

36,00 26,00 30,00 8,00 

2. Siswa memanfaatkan hari Sabtu dan 

Minggu untuk berlibur 

28,00 26,00 38,00 8,00 

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kondisi 

liburan/istirahat siswa full day school di SD Muhammadiyah Pakel 

termasuk kategori Baik (70,50%). Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan siswa sebagai berikut: 

“Sebenarnya ingin bermain dengan teman-teman di rumah, tapi 

kebanyakan sampai rumah sudah capek, belum kalau ada PR. Maka 

gak ada waktu bermain dengan teman-teman”.
27

 

Kami biasanya kalau hari Sabtu dan Minggu pergi jalan-jalan dengan 

orang tua dan adik. Kadang ke pantai atau ke mal, makan-makan dan 

lain-lain. Pokoknya pinginnya kemana biasanya bapak-ibu nurut 

saja.”
28

 

 

3. Prestasi Siswa 

                                                           
27

 Wawancara dengan Talitha Queena Ataly Napitupulu pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 

2018 pukul 09.30 wib 
28

 Wawancara dengan Amelinda Nabila Putri pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 

pukul 09.30 wib 
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Dalam program full day school ini siswa memperoleh banyak 

keuntungan secara akademik, tentu saja lamanya waktu belajar juga 

merupakan salah satu dari dimensi pengalaman anak. Ada sebuah riset 

mengatakan bahwa siswa akan memporelah banyak keuntungan secara 

akademik dan sosial dengan adanya full day school. Cryan dan Others 

dalam risetnya menemukan bahwa dengan adanya full day school 

menunjukkan anak-anak akan lebih banyak belajar daripada bermain, 

karena adanya waktu terlibat dalam kelas, hal ini mengakibatkan 

produktifitas anak tinggi, maka juga lebih mungkin dekat dengan guru, 

siswa juga menunjukkan sikap yang lebih positif, karena tidk ada waktu 

luang untuk melakukan penyipangan-penyimpangan karena seharian siswa 

berada di kelas dan berada dalam pengawasan guru.
29

 Sehingg dengan 

begitu dengan penerapan full day school diharapkan mampu meningkatkan 

prestasi siswa.   

Hal ini diperkuat dengan hasil angket siswa sebagai berikut: 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Full Day School sudah layak diterapkan di 

sekolah diterapkan di SD 

36,00 22,00 42,00  

2. Siswa merasa penerapan Full Day School 

berdampak positif pada prestasi belajar 

28,00 26,00 44,00 2,00 

3. Siswa tidak merasa terbebani dengan 

adanya tugas sekolah pada penerapan full 

day school 

50,00 30,00 10,00 10,00 

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kegiatan 

pembelajaran full day school di SD Muhammadiyah Pakel termasuk 

kategori Baik (74,50%). Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 

dengan siswa, yaitu sebagai berikut: 

                                                           
29

 Bobbi Departer, Mark Reardon & Sarah Singger Naurie, Quantum Teaching 

(Mempraktekan Quantum Teaching Di Ruang Kelas-Kelas), Bandung: Kaifa, 2004, hlm. 4. 
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“Ya prestasiku bagus sih. Selalu naik nilaiku. Selain itu aku ikut 

kegiatan ekstrakulikuler tahfid dan sering juara ketika ada 

perlombaan.”
30

 

“Ya menurutku belajarnya lebih tertata. Tidak banyak waktu yang 

terbuang. Toh walaupun full day tetapi belajarnya tidak sehari. 

Banyak juga kesempatan bermain di sekolah”.
31

 

 

4. Peran Guru 

Menurut Sugianto guru merupakan pendidik dalam pendidikan 

formal sekolah, yang secara langsung dan tegas menerima kepercayaan 

dari masyarakat untuk memangku jabatan dan tanggung jawab pendidikan 

dari anak didik dari lembaga pendidikan formal sekolah. Dan guru harus 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepribadian yang tinggi, kualitas 

guru sedemikian itu hanya akan diperoleh jika guru disiapkan dengan 

matang agar ia mampu dalam pelaksanaan pembelajaran.
32

 Pengalaman 

guru dalam bidang pengajaran memiliki andil yang cukup besar di dalam 

menentukan keberhasilan peserta didik. Dengan modal pengalaman belajar 

seorang pendidik akan semakin banyak memiliki pengetahuan baik dalam 

bentuk teknik maupun strategi mengajarnya. Apabila guru mampu 

mengempangkaan pembelajaran yang menyenangkan, maka siswa akaan 

merasa enjoy dan tidak mudah bosan.  

 

 

 

 

 

                                                           
30

 Wawancara dengan Khaira Maysilla Fatihah Senaro pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 

2018 pukul 09.30 wib 
31 Wawancara dengan Fatihah Nurul Azizah pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 pukul 

09.30 wib 
32

 Sugiyanto, Dasar-Dasar Kependidikan, (Institut Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, IKIP 

PGRI Bojonegoro 1993), hlm. 15-17 
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Hal ini diperkuat dengan data sebagai berikut: 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Siswa merasa dengan adanya Full Day 

School minat belajar bertambah 

28,00 20,00 48,00 4,00 

2. Siswa merasa guru yang mengajar 

membuat nyaman untuk berada di sekolah 

full day 

44,00 40,00 12,00 4,00 

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kondisi 

liburan/istirahat siswa full day school di SD Muhammadiyah Pakel termasuk 

kategori Baik (74,50%). Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan 

siswa, yaitu sebagai berikut: 

“Bapak/ibu guru asyik. Tidak galak, sehingga saya senang belajar di 

sekolah, bahkan banyak dari anak-anak menganggapnya sebagai orang 

tua sendiri”.
33

 

“
34

Gurunya keren banget. Asyik diajak ngobrol dan main. Kalau butuh 

apa-apa saya tinggal ngomong. Kalau belum dijemput orang tua bisa 

minta tolong ngantar sampai rumah”. 

 

Sehingga dari data di atas dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 

pelaksanaan full day school di SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta 

termasuk kategori Baik (73,70%).  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Wawancara dengan Muhammad Zen Al Farabi Yuvynda pada hari Rabu tanggal 17 

Oktober 2018 pukul 09.30 wib 
34 Wawancara dengan Fayaz Rafi Muhammad pada hari Rabu tanggal 17 Oktober 2018 

pukul 09.30 wib 
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram berikut ini. 

No Kategori Frekuensi  Persentase  Rata-rata Kategori 

1 
Kegiatan 
pembelajaran 

148 74.00 

73.70 Baik 

2 139 69.50 

3 160 80.00 

4 
Libur 

145 72.50 

5 137 68.50 

6 

Prestasi Siswa 

147 73.50 

7 140 70.00 

8 160 80.00 

9 
Peran Guru 

136 68.00 

10 162 81.00 

 

C. Tingkat Religiusitas Siswa 

Agama merupakan salah satu hal yang dapat menjadi ikatan sangat 

kuat bagi antar manusia. Agama pulalah salah satu aspek dalam kehidupan 

yang bersifat sangat sensitif sehingga sangat rentan menimbulkan ketegangan 

maupun konflik antarumat beragama. Hal ini pula yang terjadi di Indonesia. 

Sudah sejak lama terjadi konflik antar agama atau yang mengatasnamakan 

agama bahkan sampai terjadi pembakaran atau pengrusakan tempat-tempat 

ibadah maupun pembantaian suatu komunitas umat beragama. Meskipun 

tidak dipungkiri juga bahwa konflik-konflik yang terkenal sebagai konflik 

atas nama agama tersebut sesungguhnya berawal dengan dilatarbelakangi 

oleh hal-hal di luar agama. Sesungguhnya perbedaan (agama) sama sekali 

bukan halangan untuk melakukan kerjasama, bahkan AlQuran menggunakan 

kata lita`ārafū supaya saling mengenal yang kerap diberi konotasi “saling 

membantu”. Nabi Muhammad SAW sendiri pernah mengizinkan delegasi 

Kristen Najran yang berkunjung ke Madinah. Agama merupakan keyakinan 

atau kepercayaan yang bersifat immaterial dalam bentuk dan tahap apapun. 

Keyakinan dan kepercayaan ini disertai dengan serangkaian ajaran, etika dan 
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tradisi. Agama mengandung nilai-nilai yang absolut dan berlaku sepanjang 

zaman, tidak dipengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan. Pikiran religius 

muncul dalam konteks kepribadian karena kehadirannya di dunia agama 

merupakan suatu fakta yang fundamental. 

1. Aspek Keyakinan 

Percaya merupakan gambaran dari sebuah pikiran yang bermaksud 

meng’iya’kan. Namun rasa percaya baru sebatas pengakuan, artinya belum 

pada tahap aktualisasi. Sedangkan yakin maksudnya adalah meng’iya’kan 

dan mengaktualisasikan dengan dengan hati, perkataan dan perbuatan. 

Rasa yakin memiliki peranan yang penting dalam beragama dan menjalani 

kehidupan. Karena orang yang yakin akan melakukan apapun demi 

menselaraskan antara pikiran dan perasaannya. Keyakinan dalam 

penelitian ini mencakup tentang keberadaan Tuhan, balasan tentang amal 

perbuatan dan hari kiamat. 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Siswa yakin Tuhan itu ada 46,00 38,00 16,00  

2. Siswa percaya setiap perbuatan manusia 

akan mendapatkan balasan dari Tuhan 
50,00 40,00 10,00  

3. Siswa ragu apakah kimat itu ada 40,00 44,00 16,00  

4. Siswa percaya bahwa nabi adalah orang 

pilihan 
44,00 26,00 30,00  

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keyakinan siswa di SD Muhammadiyah Pakel termasuk kategori Tinggi 

(81,75%) 

2. Aspek Ibadah 

Ibadah merupakan realisasi dari keimanan seseorang dan sebagai 

bukti rasa sayang seorang hamba kepada Tuhannya. Ibadah yang benar, 
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dalam pengamalannya hendaknya dilakukan atas dasar kesadaran dan 

keikhlasan kepada Allah swt semata. 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Jika mengerjakan sesuatu, siswa selalu 

berdoa terlebih dahulu 46,00 38,00 16,00  

2. Siswa meluangkan waktu secara teratur 

untuk membaca kitab suci 50,00 40,00 10,00  

3. Siswa rajin dalam menjalankan ibadah 40,00 44,00 16,00  

4. Siswa jengkel ketika diingatkan untuk 

sholat 44,00 26,00 30,00  

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat ibadah 

siswa di SD Muhammadiyah Pakel termasuk kategori Tinggi (72,00%) 

3. Aspek Pengalaman 

Pengamalan merupakan proses melaksanakan sesuatu yang 

dilakukan oleh seseorang. Dalam kaitannya dengan ibadah, pengamalan 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru, sebagai hasil dari pengamalan-

nya sendiri sehingga akan mendatangkan kebaikan (pahala dan hasil 

belajar).  
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Dalam penelitian ini ada beberapa hal, manfaat dari pengamalan 

suatu ibadah yaitu: 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Ketika mendapatkan kesuitan, siswa sering 

merasa mendapatkan pertolongan dari 

Tuhan 
46,00 38,00 16,00  

2. Saat beribadah siswa merasa hati menjadi 

damai 50,00 40,00 10,00  

3. Dimanapun siswa berada, siswa merasakan 

pengawasan dari Tuhan 40,00 44,00 16,00  

4. Meskipun sudah berdoa, perasaan siswa 

tetap gelisah 44,00 26,00 30,00  

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengalaman siswa di SD Muhammadiyah Pakel termasuk kategori sangat 

Tinggi (88,75%). 

4. Aspek Pengetahuan 

Setiap agama memiliki sejumlah informasi khusus yang harus 

diketahui oleh para pemeluknya. Dalam Islam, misalnya ada informasi 

tentang berbagai aspek seperti pengetahuan tentang al-Qur’an dengan 

segala bacaan, isi dan kandungan maknanya, al-Hadits, berbagai praktek 

ritual atau ibadah dan muamalah, konsep keimanan, berbagai konsep dan 

bentuk akhlak, tasawuf, sejarah dan peradaban masyarakat Islam. Aspek 

pengetahuan merupakan elemen-elemen pokok dalam iman keyakinannya, 

atau yang sering dikenal dengan dogma, doktrin atau ajaran gereja. Hal ini 

tentu saja sangat berkaitan dengan dimensi pertama (kepercayaan).  
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Seseorang akan terbantu untuk menjadi semakin yakin dan percaya 

apabila ia mengetahui apa yang dipercayainya. 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Rukun Islam ada 5 buah 
46,00 38,00 16,00 

 

2. Puasa Ramadhan hukumnya sunnah 50,00 40,00 10,00  

3. Nabi yang diutus oleh Allah hanya ada 25 

orang 40,00 44,00 16,00 
 

4. Malaikat diciptakan dari api 
44,00 26,00 30,00 

 

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa di SD Muhammadiyah Pakel termasuk kategori Tinggi 

(82,38%) 

5. Aspek Pengamalan 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam diri, yang darinya terlahir 

perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu dan merenung. 

Jika dari sifat terlahir perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan 

syariat, dengan mudah maka sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang 

baik. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan buruk, maka 

sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.
35

  

 

 

 

 

 

 

                                                           
35

 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani, dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 32 
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Dengan kata lain, akhlak bisa diartikan sebagai tingkah laku yang 

spontan keluar dari diri seseorang. 

Pernyataan 
Jawaban (%) 

Selalu  Sering  Jarang  TP 

1. Ketika ada orang yang berbuat salah pada 

siswa, siswa langsung memaafkan 
46,00 38,00 16,00  

2. Ketika melihat tetangga sedang 

membutuhkan bantuan, siswa akan segera 

menawarkan bantuan 
50,00 40,00 10,00  

3. Meskipun orang memperlakukan siswa 

tidak baik, siswa berusaha untuk tetap 

bersikap baik terhadapnya 
40,00 44,00 16,00  

4. Segala cara boleh dilakukan mencapai 

cita-cita yang ingin dicapai 
44,00 26,00 30,00  

Berdasarkan bagan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengamalan siswa di SD Muhammadiyah Pakel termasuk kategori Sangat 

Tinggi  (88,25%) 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat 

religiusitas siswa SD Muhammadiyah Pakel Yogyakarta termasuk kategori 

Tinggi (85,33%).  
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Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut ini 

No Kategori Frekuensi  Jumlah Rata-rata Kategori 

1 

Keyakinan 

165 82.50 

85.33 Baik 

2 170 85.00 

3 162 81.00 

4 157 78.50 

5 

Ibadah 

153 76.50 

6 176 88.00 

7 185 92.50 

8 170 85.00 

9 

Pengalaman 

190 95.00 

10 165 82.50 

11 185 92.50 

12 170 85.00 

13 

Pengetahuan 

163 81.50 

14 167 83.50 

15 153 76.50 

16 176 88.00 

17 

Pengamalan 

185 92.50 

18 170 85.00 

19 180 90.00 

20 171 85.50 

 

D. Analisis Hubungan Full Day School dengan Tingkat Religiusitas Siswa 

Analisa data merupakan bagian penting dalam metode ilmiah untuk 

memberi arti dan makna dalam menjawab dalam masalah penelitian. 

Langkah awal dalam menganalisa data adalah proses kuantifikasi data atau 

memberi nilai terhadap jawaban angket, mengenai Full Day School 

(variabel X) dan tingkat religiusitas (variable Y). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametric, 

asumsi yang dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut harus 
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berdistribusi normal. Maksud data berdistribusi secara normal adalah 

bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal (Santosa & Ashari, 

2005: 231). 

Pada dasarnya uji normalitas bisa dilakukan dengan dua cara. 

Yaitu dengan "Normal P-P Plot" dan "Tabel Kolmogorov Smirnov". 

Yang paling umum digunakan adalah Normal P-P Plot. Pada Normal P-P 

Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat histogram 

dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b) Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas (Ghozali 2007:110-112). 

Untuk menganalisis dengan SPSS kita lihat hasil output kita tadi 

pada gambar "Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual" 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.1 Normal P-P Plot 

 

Dari analisis kurva dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar 
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diagram dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data yang diolah merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji 

normalitas terpenuhi. 

2. Uji Korelasi 

Secara sederhana, korelasi dapat diartikan sebagai hubungan. 

Namun ketika dikembangkan lebih jauh, korelasi tidak hanya dapat 

dipahami sebatas pengertian tersebut. Korelasi merupakan salah satu 

teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan 

antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel 

tersebut dapat terjadi karena adanya hubungan sebab akibat atau dapat 

pula terjadi karena kebetulan saja. Dua variabel dikatakan berkolerasi 

apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti perubahan pada 

variabel yang lain secara teratur dengan arah yang sama (korelasi positif) 

atau berlawanan (korelasi negatif). Penelitian ini menggunakan analisis 

korelasi sederhana. Korelasi Sederhana merupakan suatu teknik statistik 

yang dipergunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 2 variabel 

dan juga untuk dapat mengetahui bentuk hubungan keduanya dengan 

hasil yang bersifat kuantitatif. Kekuatan hubungan antara 2 variabel yang 

dimaksud adalah apakah hubungan tersebut erat, lemah,  ataupun tidak 

erat. Sedangkan bentuk hubungannya adalah apakah bentuk korelasinya 

linear positifataupun linear negatif.  

Nilai korelasi berkisar antara 1 sampai -1, nilai semakin 

mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat. 

Sebaliknya, jika nilai mendekati 0 berarti hubungan antara dua variabel 

semakin lemah. Nilai positif menunjukkan hubungan searah (X naik, 

maka Y naik) sementara nilai negatif menunjukkan hubungan terbalik (X 

naik, maka Y turun). Data yang digunakan dalam korelasi parsial 
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biasanya memiliki skala interval atau rasio. Berikut adalah pedoman 

untuk memberikan interpretasi serta analisis bagi koefisien korelasi 

menurut Sugiyono: 

a. 0,00 - 0,199   = sangat rendah 

b. 0,20 - 0,399  = rendah 

c. 0,40 - 0,599  = sedang 

d. 0,60 - 0,799  = kuat 

e. 0,80 - 1,000  = sangat kuat 

Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui nilai korelasi adalah 

0,377 atau terdapat hubungan 37,7% antara Full Day School (variabel 

X) dan tingkat religiusitas (variable Y). Hal ini diketahui dari hasil 

output SPSS sebagai berikut: 

Correlations 

 X Y 

X 

Pearson Correlation 1 .377
**
 

Sig. (2-tailed)  .007 

N 50 50 

Y 

Pearson Correlation .377
**
 1 

Sig. (2-tailed) .007  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

3. Uji Korelasi Sederhana ( Uji t ) 

Uji signifikansi koefisien korelasi digunakan untuk menguji 

apakah hubungan yang terjadi itu berlaku untuk populasi (dapat 

digeneralisasi). Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

a. Menentukan Hipotesis 

Ho : Tidak ada hubungan secara signifikan antara Full Day School 

(variabel X) dan tingkat religiusitas (variable Y) 
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Ha : Ada hubungan secara signifikan antara Full Day School 

(variabel X) dan tingkat religiusitas (variable Y) 

b. Menentukan tingkat signifikansi 

Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan tingkat 

signifikansi a = 5%. (uji dilakukan 2 sisi karena untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan yang signifikan, jika 1 sisi digunakan 

untuk mengetahui hubungan lebih kecil atau lebih besar). 

Tingkat signifikansi dalam hal ini berarti kita mengambil 

risiko salah dalam mengambil keputusan untuk menolak hipotesa 

yang benar sebanyak-banyaknya 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian) 

c. Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika Signifikansi > 0,05 

Ho ditolak jika Signifikansi < 0,05 

d. Membandingkan signifikansi 

Nilai signifikansi 0,007 < 0,05, maka Ho ditolak. 

e. Kesimpulan 

Oleh karena nilai Signifikansi (0,004 < 0,05) maka Ho 

ditolak, artinya bahwa ada hubungan secara signifikan Full Day 

School (variabel X) dan tingkat religiusitas (variable Y). Karena 

koefisien korelasi nilainya positif, maka berarti Full Day School 

(variabel X) berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 

religiusitas (variable Y). Jadi dalam kasus ini dapat disimpulkan 

bahwa Full Day School (variabel X) berhubungan positif terhadap 

tingkat religiusitas (variable Y). 


